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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian yang sudah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan. Kesimpulan 

ini tentu saja mewakili dari tujuan yang disasar. Adapun kesimpulan yang 

didapatkan dari penelitian ini yaitu: 

a. Menggunakan Metode Job Evaluation Point Factor untuk menentukan insentif 

karena merupakan metode yang paling mudah dibandingkan yang lainnya, 

kemudian metode ini juga menyertakan semua komponen-komponen dalam 

sebuah pekerjaan, serta sudah terbukti digunakan oleh instansi tinggi yaitu Hay 

Group, National Electrical Manufacturer Association, dan National Trade 

Association. Pada metode-metode lain yang ditemukan pada studi literatur 

seperti metode Job Evaluation Ranking digunakan hanya untuk sebuah instansi 

yang kecil sehinga kurang tepat jika diterapkan di PT. Agung Saputera Tex 

kemudian ditemukan juga metode Job Evaluation Classification dimana 

ditemukan kekurangan yaitu harus bergantung pada nama pekerjaan serta 

tugas tersebut dan dalam penempatan membutuhkan keakuratan yang tinggi 

sehingga hal ini cukup membutuhkan kemampuan dari seseorang yang cukup 

berkompeten dibidangnya agar memberikan hasil yang objektif.  

Sedangkan dalam perancangan sebuah gaji pokok, acuan yang digunakan 

Peraturan Pemerintah no.36 tahun 2021 mengenai pengupahan. Acuan ini 

digunakan untuk menjaga marwah perusahaan sebagai sebuah instansi di 

bawah pemerintah serta untuk memberikan apa yang seharusnya diberikan 

kepada para karyawan.  

b. Perancangan insentif disesuaikan dengan 7 subfaktor yang berpengaruh di PT. 

Agung Saputera Tex yaitu Kemampuan, Loyalitas, Internal Coordination, 

Ketaatan terhadap K3, Kehadiran, Tanggung Jawab, dan Hasil Produksi 

sehingga sesuai dengan kondisi di PT. Agung Saputer Tex. 

c. Pemberian kompensasi berdasarkan 7 subfaktor yang dinilai dari hasil kinerja 

antara satu karyawan dengan yang lain dapat dikatakan adil. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil kuisioner yang menyatakan bahwa dalam perancangan 

ulang sistem kompensasi di PT. Agung Saputera Tex dianggap memuaskan 

dan adil dengan 65,67% karyawan merasa puas dan 34,33% karyawan merasa 

sangat puas. 
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6.2 Saran 

Dalam pelaksanakan penelitian tentu saja tidak semua variabel dijadikan tolok 

ukur mengingat disesuaiakan dengan kondisi perusahaan. Oleh karena hal 

tersebut, terdapat saran mengenai variabel yang bisa digunakan yaitu dalam 

penelitian perancangan ulang sistem kompensasi di PT. Agung Saputera Tex, 

variabel lembur belum diikut sertakan sebab dari sisi perusahaan variabel lembur 

masih dalam tahap perencanaan untuk dikembangkan. Maka dari itu untuk 

penelitian selanjutnya, diharapkan bisa untuk membantu perkembanngan variabel 

lembur sehingga mampu dikalkulasikan juga pada perancangan sistem 

kompensasi.  
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